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Abstrak

Hasil belajar merupakan parameter keberhasilan proses pembelajaran. Praktikum merupakan bagian dari proses
pembelajaran yang bertujuan agar mahasiswa dapat mempraktikan teori yang didapat. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, seperti learning style dan learning approach. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara gaya belajar dan pendekatan belajar terhadap hasil ujian praktikum anatomi angkatan 2015 Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi sebesar 187 dengan
sampel sebanyak 150 responden dengan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner R-SPQ-2F dan kuesioner
VARK. Uji analisis menggunakan uji chi-square. Pada penelitian ini, mayoritas responden (93,3%) menggunakan deep
approach. Kinestetik dan audio adalah gaya belajar dominan yakni masing-masing sebesar (37,3%). Tingkat kelulusan pada
ujian praktikum anatomi sebesar 25,3%. Hasil uji chi square didapatkan nilai p sebesar 0,26 untuk gaya belajar dan 0,27
untuk pendekatan belajar (p>0,05). Tidak terdapat hubungan bermakna antara gaya belajar dan pendekatan belajar
terhadap hasil ujian praktikum anatomi angkatan 2015 Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
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Relationship Between Learning Style and Learning Approach Toward Their
Score in Anatomy Practice Examination of Third Year Students in Medical
Faculty University of Lampung

Abstract

Learning outcomes are one of the parameters of the learning process. Practice is a part of the learning process that aims to
enable students to practice the theory gained. There are several factors that influence learning outcomes, such as learning
style and learning approach. The purpose of this study was to determine the relationship between learning styles and
learning approaches toward their score in anatomy practice examination in Medical Faculty University of Lampung class of
2015. This research was implemented using cross sectional approach. The population is 187 with a sample of 150
respondents using the research instrument in the form of R-SPQ-2F questionnaire and VARK questionnaire. Test analysis
using chi square test. In this study, majority of the respondents (93,3%) using a deep approach. Kinesthetic and audio are
the dominant learning styles which amounted of each 37.3%. The success rate on the anatomy examination test is 25,3%.
Chi square test result obtained by p value 0,26 for learning style and 0,27 for learning approach (p> 0,05). There was no
significant relation between learning style and learning approach toward their score in anatomy practice examination in
Medical Faculty University of Lampung class of 2015.
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Pendahuluan

Di setiap lembaga pendidikan, keberhasilan
proses pembelajaran diukur dari hasil prestasi
belajar individu. Prestasi belajar merupakan
perubahan perilaku kegiatan belajar yang dapat
dialami oleh individu yang sedang belajar.' Sistem
pembelajaran di Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung menggunakan sistem blok. Salah satu
kegiatan blok yang dilakukan adalah praktikum
dan salah satu sistem penilaian yang dilakukan
adalah penilaian sumatif.? Berdasarkan survei
pendahuluan yang dilakukan mengenai hasil ujian
praktikum anatomi didapatkan hasil ujian yang
cenderung rendah, salah satu contohnya adalah
rata-rata nilai praktikum anatomi pada blok
neuropsikiatri angkatan 2014 adalah 59,24.

Hasil ujian yang cenderung rendah dapat
dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang
kurang tepat. Metode pembelajaran yang dapat
diubah adalah pendekatan belajar dan gaya
belajar.’> Pendekatan belajar adalah perilaku
dalam pembelajaran yang berkaitan dengan cara
individu untuk mengumpulkan sebuah informasi,
sedangkan gaya belajar adalah kemampuan untuk
mengolah informasi. Setiap mahasiswa memiliki
pendekatan belajar dan gaya belajar masing-
masing. Pendekatan belajar bersifat lebih fleksibel
dibanding gaya belajar, sedangkan perbedaan
gaya belajar dapat disebabkan oleh cara mengajar
yang diterima pada jenjang pendidikan
sebelumnya.*’

Pendekatan belajar dan gaya belajar dapat
diaplikasikan dalam metode belajar mengajar
seorang mahasiswa kedokteran. Hasil penelitian
Liew et al. menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara gaya belajar dan pendekatan
belajar terhadap hasil ujian yang didapatkan,
sedangkan menurut penelitian Nicholson et al.
tidak terdapat hubungan antara pendekatan
belajar dan hasil ujian karena mahasiswa dengan
pendekatan belajar  permukaan (surface
approach) juga mendapat hasil yang baik, namun
gagal dalam menghubungkan dengan alasan
innisnya.e'7 Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang hubungan gaya belajar dan pendekatan
belajar terhadap hasil ujian praktikum anatomi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
cross-sectional untuk mengetahui hubungan gaya
belajar dan pendekatan belajar terhadap hasil

ujian praktikum anatomi. Populasi mahasiswa
tahun ketiga yang mengambil blok
dermatomusculosceletal sebanyak 187 orang.
Pengambilan sampel dengan teknik total sampling
dengan  kriteria inklusi mahasiswa yang
mengambil blok dermatomusculosceletal dan
bersedia menjadi responden. Kriteria ekslusi yang
tidak hadir saat ujian praktikum anatomi,
mahasiswa yang mengulang blok, dan mahasiswa
yang tidak mengembalikan kuesioner secara
lengkap. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober

2017 sampai Desember 2017 di Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung
Variabel bebas penelitian ini adalah

pendekatan belajar dan gaya belajar. Variabel
terikat adalah hasil ujian praktikum anatomi.
Pendekatan belajar merupakan data skala
kategorik dengan pembagian deep dan surface.
Gaya belajar merupakan data skala kategorik
dengan pembagian visual, audio, read-write,
kinestheticc dan multi-modal. Hasil belajar
merupakan skala kategorik lulus atau tidak lulus
berdasarkan kelulusan peraturan Universitas
Lampung.

Metode pengambilan data vyaitu data
primer pendekatan belajar mahasiswa dengan
menggunakan kuesioner Revised Study Process
Questionnaire 2 Factors (R-SPQ-2F) dan data gaya
belajar mahasiswa dengan  menggunakan
kuesioner VARK. Kuesioner R-SPQ-2F terdiri dari
20 pertanyaan untuk membedakan pendekatan
belajar deep dan surface. Kuesioner VARK terdiri
dari 16 pertanyaan untuk membedakan masing-
masing tipe belajar yang digunakan.

Sedangkan data hasil ujian praktikum
anatomi merupakan data sekunder dari bagian
anatomi FK Unila. Data diambil setelah meminta
izinke Fakultas Kedokteran dan melalui izin komisi
etik penelitian Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung. Sebelum data diambil terlebih dahulu
meminta persetujuan mahasiswa yang menjadi
responden. Pengolahan data dengan
menggunakan uji chi-square untuk kuesioner
VARK dan uji Fisher untuk kuesioner R-SPQ-2F.

Hasil

Pada penelitian ini responden yang
mengembalikan kuesioner secara utuh sebanyak
150 orang. Pada tabel 1, terlihat pendekatan
belajar mahasiswa yang mengambil blok
dermatomusculosceletal angkatan 2015 vyang
terbanyak adalah deep approach yaitu 93,3%.
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Tabel 1. Hasil Learning Approach pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Angkatan 2015

No Learning Jumlah Presentase (%)
approach
1 Deep 140 93,3
2 Surface 10 6,7
Total 150 100

Pada Tabel 2, terlihat tipe belajar yang
digunakan mahasiswa angkatan 2015 paling
banyak adalah tipe audio dan kinesthetic yaitu
masing-masing 37,3%

Tabel 2. Hasil Learning Style Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Angkatan 2015

No Learning Style  Jumlah  Presentase (%)

1 Visual 11 7,3
2 Audio 56 37,3
3 Read-write 7 4,7
4 Kinesthetic 56 37,3
5 Multi-modal 20 13,3
Total 150 100

Pada Tabel 3, terlihat hasil ujian praktikum

anatomi angkatan 2015 blok

dermatomusculosceletal mahasiswa yang lulus
sebanyak 38 orang dengan batas lulus ujian
praktikum 56.

Tabel 3. Hasil Ujian Praktikum Anatomi Mahasiswa
Kedokteran Angkatan 2015

No Nilai Ujian Jumlah Presentase (%)
Anatomi
1 Lulus 38 25,3
2 Tidak lullus 112 74,7
Total 150 100
Pada Tabel 4, terlihat hubungan
pendekatan belajar dan hasil ujian praktikum
anatomi angkatan 2015 pada blok

dermatomusculosceletal dengan menggunakan uji
Fisher dengan signifikansi p sebesar 0,27
(p>0,05).

Tabel 4. Analisis hubungan Learning Approach dengan
Nilai Ujian Praktikum Anatomi Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Angkatan 2015

Learning Nilai UP P
approach value
Lulus Tidak lulus
N % N %
Deep 34 22,7 106 70,7 0,274
approach
Surface 4 2,7 6 4,0
approach
Total 38 25,3 112 74,7

Pada Tabel 5, terlihat hubungan gaya
belajar dan hasil ujian praktikum anatomi
angkatan 2015 pada blok dermatomusculosceletal
dengan menggunakan uji chi-square dengan nilai
signifikansi sebesar 0,26 (p>0,05).

Tabel 5. Analisis hubungan Learning Style dan Nilai
Ujian Praktikum Anatomi Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Angkatan 2015

Learnin Nilai Ujian Praktikum P value
g Style Anatomi
Lulus Tidak lulus
N % N %

Visual+ 6 4,0 32 21,5 0,267
Read-

write+

Multi-

modal

Audio 15 10 41 27,3
Kinesth 17 11,3 39 26
etic
Total 38 25,3 112 74,7

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di atas
terlihat bahwa dari 150 responden hampir
seluruhnya menggunakan pendekatan belajar
mendalam (deep approach) dengan presentase
93,3%. Hasil ini menunjukkan bahwa hampir
seluruh mahasiswa angkatan 2015 FK Unila
memiliki keinginan belajar yang baik sehingga
berupaya memahami materi pembelajaran
dengan sungguh-sungguh dengan menggunakan
pendekatan belajar mendalam (deep approach).
Perserta didik ketika memasuki perkuliahan akan
dikenalkan dengan sistem problem based learning
(PBL), dimana merupakan sistem pembelajaran
yang kompleks dimana membantu mahasiswa
untuk memiliki pembelajaran yang bermakna dan
mendorong  mereka untuk  menggunakan
pendekatan belajar mendalam (deep approach).?
Faktor-faktor seperti motivasi internal, berpikir
kritis, problem-based education, belajar aktif,
presentasi oral, bekerja dalam tim membantu
seseorang untuk mengadopsi deep aproach.
Seseorang yang menggunakan pendekatan belajar
mendalam (deep approach) dalam belajar
anatomi akan cenderung bersifat praktek dan
mengeksplorasi sebuah spesimen. Aktivitas
seperti mengamati phantom atau cadaver akan
meningkatkan pemahaman yang lebih mengenai
tubuh  manusia dan kemampuan spasial
seseorang.’

Majority | Volume 7| Nomor 2| Maret 2018| 3



Karen Kuniya, Dwita Oktaria, Gigih Setiawan, Rika Lisiswanti | Hubungan Gaya Belajar dan Pendekatan Belajar terhadap Hasil Ujian Praktikum
Anatomi pada Mahasiswa Kedokteran Angkatan 2015 Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

Hasil analisis responden terhadap gaya
belajar didapatkan hasil bahwa sebagian besar
responden memiliki gaya belajar kinesthetic dan
audio masing-masing sebanyak 56 orang (37,3%).
Penggunaan gaya belajar bergantung dari masing-
masing mahasiswa dan dapat dipengaruhi oleh
kemajuan penggunaan teknologi yang diterapkan
di fakultas kedokteran saat belajar.'® Penggunaan
multimedia sebagai alat pembelajaran dapat
menstimulasi setiap mahasiswa yang
menggunakan gaya belajar visual, audio, read-
write, dan kinesthetic® Hasil analisis nilai
praktikum anatomi didapatkan bahwa tingkat
kelulusan responden sebesar 25,3% atau
sebanyak 38 orang, dan responden yang tidak
lulus sebesar 74,7% atau sebanyak 112 orang.

Hubungan gaya belajar dan pendekatan
belajar terhadap hasil ujian praktikum anatomi
pada penelitian ini tidak terdapat hubungan
antara keduanya. Penelitian ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Liew et al. dimana
tidak terdapat hubungan antara pendekatan
belajar dan gaya belajar terhadap hasil ujian pada
mahasiswa kedokteran.® Penelitian lain oleh
Lisiswanti mengenai hubungan pendekatan
belajar dan hasil belajar mendapatkan hasil tidak
bermakna.”> Hal tersebut terjadi karena
pendekatan belajar yang digunakan dalam belajar
anatomi bersifat tidak menetap, dapat berubah-
ubah tergantung dari mahasiswa tersebut.
Penelitian lain menurut penelitian Almigbal
mengenai hubungan gaya belajar dan hasil belajar
didapatkan juga tidak terdapat hubungan antara
keduanya." Hal tersebut dapat terjadi karena
tidak ada gaya belajar tertentu yang lebih
superior dibandingkan yang lainnya dan gaya
belajar yang digunakan oleh mahasiswa
bergantung dari tugas yang diberikan oleh
dosen/pengajarnya.®®

Tipe belajar dan pendekatan belajar
(student approach to learning) yang digunakan
oleh seorang mahasiswa adalah tujuan dalam
menyelesaikan tugas vyang diberikan dan
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor
internal termasuk lingkungan belajar, dan
tuntutan tugas.'® Menurut penelitian Al-Kadri et
al. yang meneliti mengenai faktor yang
mempengaruhi hasil belajar juga menyebutkan
dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal.™

Faktor internal merupakan faktor yang
berasal dari diri mahasiswa seperti usia, jenis
kelamin, motivasi belajar, strategi belajar yang

digunakan, kehadiran di dalam kelas, persepsi
mengenai metode pengajaran dan metode
pembelajaran. Sedangkan faktor eksternal adalah
faktor dari luar yang mempengaruhi mahasiswa
seperti lingkungan belajar, keluarga, pengajar,
metode pengajaran yang diberikan, dan lainnya."’
Faktor internal yang mempengaruhi pengetahuan
anatomi seseorang dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti motivasi belajar dan cara belajar
yang digunakan. Motivasi seseorang akan
mempengaruhi perserpsinya dalam suatu subjek,
sehingga akan mendukung pembelajaran.®
Seperti yang sudah disebutkan di atas bahwa
pendekatan belajar bersifat dinamis sehingga
menyebabkan terjadi perbedaan pendekatan
belajar yang digunakan ketika belajar anatomi
dengan saat menghadapi ujian yang dapat
disebabkan oleh minat pada subjek pembelajaran
sehingga akan mempengaruhi persiapan dalam
menghadapi ujian tersebut. Persiapan vyang
kurang matang akan menyebabkan rendahnya
hasil pencapaian dalam subjek pembelajaran
tersebut.

Selain faktor internal, terdapat faktor
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar
mahasiswa, seperti lingkungan kampus dan

lingkungan keluarga. Faktor lingkungan kampus
menurut Bergman et al. yang dapat
mempengaruhi rendahnya tingkat pengetahuan
mengenai anatomi pada mahasiswa kedokteran,
antara lain pengajar yang tidak terkualifikasi
sebagai pengajar yang khusus di bidang anatomi,
tidak terdapatnya inti kurikulum anatomi yang
ingin  disampaikan, penurunan penggunaan
kadaver atau bahan diseksi lainnya sebagai alat
untuk mengajar, kurangnya materi anatomi yang
sesuai konteks, tidak menggunakan kurikulum
berbasis masalah, pengetahuan mengenai
penilaian anatomi vyang kurang memadai,
menurunnya waktu mengajar anatomi, dan
mengabaikan integrasi yang berhubungan dengan
materi anatomi tesebut.’® Faktor lingkungan di
kampus lain yang mempengaruhi adalah dari
faktor pengajar. Dalam mengajar anatomi
dibutuhkan pengajar yang berkompeten dan
mengetahui inti dari materi yang akan diajarkan,
sehingga pendekatan vyang dilakukan benar,
karena pengajar akan mempengaruhi internal dari
setiap mahasiswa.*®

Metode belajar yang tepat juga akan
mempengaruhi hasil ujian dalam pembelajaran
anatomi. Metode belajar seperti peer-teaching,
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partisipasi dalam grup adalah contoh metode
pembelajaran yang dapat digunakan, selain itu
penggunaan kadaver, body painting, atlas dan
teks, workshop akan menguntungkan bagi tipe
belajar tersebut, karena menggunakan
kemampuan spasial dimana penting saat belajar
anatomi.” Dalam pembelajaran anatomi di FK
Unila, sudah diberlakukannya metode seperti peer
teaching atau peer asisted learning, dimana
terdapat mahasiswa bertindak sebagai pengajar
yaitu asisten dosen. Menurut penelitian, metode
belajar seperti peer teaching dalam belajar
anatomi meningkatkan hasil belajar dan tingkat
pemahaman mahasiswa. Peer teaching dapat
membantu untuk mengobservasi bagaimana
teman sebaya mempraktikkan mengenai suatu
prosedur seperti berinteraksi dengan pasien dan
membantu mereka untuk mengembangkan hal
baru supaya menjadi lebih baik."> Akan tetapi,
terdapat kekurangan jika menggunakan peer
teaching, seperti metode pengajaran yang
disampaikan tidak sesuai, inti materi yang tidak
tersampaikan dengan baik yang menyebabkan
peer teaching dalam belajar anatomi kurang
maksimal, oleh karena itu, dibutuhkan persiapan
yang matang bagi peer teaching untuk
menyampaikan inti materi anatomi yang akan
disampaikan.”

Menurut penelitian Kharb et al., tidak
terdapat strategi pengajaran yang terbaik untuk
setiap mahasiswa, namun akan lebih baik jika
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